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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan
kreativitas kerja terhadap pembinaan mental pegawai di suatu
instansi dengan menggunakan metode kuantitatif berbasis data
primer. Analisis dilakukan secara komputerisasi dengan
menggunakan program Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) Versi 29.00. Sampel penelitian terdiri dari 72 responden. Data
dianalisis menggunakan uji t untuk masing-masing variabel
independen dan uji ANOVA (F) untuk pengaruh simultan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel Disiplin (X1) memiliki nilai t
hitung sebesar 3,588 dengan t tabel sebesar 1,991, sehingga 3,588 >
1,991, yang berarti Disiplin berpengaruh positif terhadap pembinaan
mental pegawai (Y). Variabel Kreativitas Kerja (X2) memiliki t hitung
sebesar 7,256 dengan t tabel 1,991, sehingga 7,256 > 1,991, yang
berarti Kreativitas Kerja juga berpengaruh positif terhadap
pembinaan mental pegawai. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F
hitung sebesar 64,471 lebih besar dari F tabel 2,73 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Disiplin dan Kreativitas Kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembinaan mental
pegawai. Nilai R Square sebesar 0,651 menunjukkan bahwa Disiplin
dan Kreativitas Kerja berkontribusi sebesar 65,1% terhadap
pembinaan mental pegawai, sedangkan sisanya 34,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diamati.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM)
merupakan  faktor  kunci  dalam

keberhasilan suatu organisasi, termasuk
di lingkungan pemerintahan. Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya,
pegawai pemerintahan dituntut untuk
memiliki disiplin kerja yang tinggi serta
kreativitas dalam bekerja agar dapat
mencapai kinerja yang optimal. Salah
satu aspek penting dalam pengelolaan
SDM adalah pembinaan mental pegawai,
yang bertujuan untuk meningkatkan
integritas, loyalitas, serta kualitas kerja
pegawai dalam menjalankan tugasnya.

Daerah

Bekasi memiliki peran strategis dalam

Inspektorat Kabupaten
pengawasan, evaluasi, dan pembinaan
tata kelola pemerintahan daerah agar
tetap sesuai dengan prinsip transparansi,

akuntabilitas, dan efisiensi. Dalam
menjalankan fungsi pengawasannya,
pegawai Inspektorat dituntut untuk

memiliki mental yang kuat, disiplin kerja

yang tinggi,
menjalankan

serta kreativitas dalam
tugasnya.  Pembinaan
mental pegawai menjadi hal yang sangat
bahwa

integritas,

penting untuk memastikan

mereka memiliki
profesionalisme, dan tanggung jawab
dalam bekerja.

Karakter

dalam  menunjang kemajuan

disiplin sangat penting
dan
keamanan suatu bangsa.Dalam
kehidupan militer, disiplin merupakan

faktor utama yang selalu diterapkan
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kepada setiap prajuritnya.Hal tersebut
dikarenakan militer merupakan badan
keamanan bagi masyarakat dan pusat
pertahanan

negara, sebagaimana

"

dikemukakan bahwa “... fungsi militer
di dalam negara adalah melakukan
“pertahanan, hal ini diperlukan untuk
menjaga kemungkinan serangan dari
Untuk
dengan alat-alat pertahanan”
(Budiardjo,2018:56). Lingkungan tugas
militer diutamakan di medan perang,

luar. itu negara dilengkapi

oleh karena itu militer dilatih dan
dituntut

disiplin.

untuk bersikap tegas dan

Para pemimpinnya harus
mampu bertindak tegas dan berani
karena yang dipimpin adalah pasukan
bersenjata yang siap untuk menghadapi
peperangan. Pentingnya militer dalam
setiap negara juga dirasakan oleh negara
Indonesia dalam usahanya untuk
memperjuangkan kemerdekaan
Republik Indonesia tahun 1945. Untuk
dapat mencapai kemerdekaan tersebut
tentu saja memerlukan kekuatan militer
agar dapat melawan Sekutu yang sedang
ketika

rakyat Indonesia belum memiliki bekal

menjajah Indonesia.tetapi, itu
militer yang cukup besar dan kuat dalam
usaha perjuangannya.

Pembinaan Mental adalah segala
usaha tindakan dan kegiatan untuk
membentuk, memelihara serta
memantapkan mental anggota sehingga
dan dalam

mampu mantap

melaksanakan tugasnya. Pembinaan

mental pegawai di Inspektorat Daerah
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Kabupaten Bekasi sangat dipengaruhi
oleh tingkat disiplin dan kreativitas
kerja. Beberapa permasalahan yang
muncul akibat rendahnya disiplin dan
kreativitas kerja dalam pembinaan
mental pegawai meliputi Pegawai yang
kurang disiplin dan kurang kreatif
dalam bekerja cenderung memiliki
tingkat loyalitas yang rendah terhadap
institusi, sehingga berdampak pada etos
dan dedikasi

menjalankan

kerja mereka dalam
Pembinaan
efektif dapat

pegawai

tugasnya,
mental yang kurang
menyebabkan kurang
memahami pentingnya etika kerja dan
profesionalisme dalam menjalankan
tugas pengawasan, Jika pegawai kurang
memiliki disiplin dan kreativitas, maka
efektivitas pengawasan internal
terhadap instansi pemerintahan lainnya

juga menjadi kurang optimal, yang pada

akhirnya dapat berdampak pada
transparansi dan akuntabilitas
pemerintahan daerah secara
keseluruhan.

Kedisiplinan sangat penting di

terapkan agar awak kapal dapat bekerja
lebih baik sehingga kinerja pun akan
meningkat. Kedisiplinan sebagai dasar

dalam membentuk awak

berdedikasi
terhadap tugasnya sudah sewajarnya di

kapal
dan bertanggung jawab

tegakkan dengan tepat.

upaya
membangun pribadi awak kapal untuk

Kedisiplinan

sebagai salah satu dalam

bersikap dan berprilaku yang sesuai
dengan peraturan dari perusahaan baik
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tertulis maupun tidak tertulis yang harus
di tegakkan. Hal ini harus menjadi
komitmen bersama antara awak kapal
(Nahkoda).

ini

dengan atasannya

Penegakan kedisiplinan harus
terbuka artinya semua komponen yang
ada di atas kapal harus mewujudkannya.

Tingginya disiplin kerja pegawai
akan mampu mencapai efektivitas kerja
yang maksimal, baik itu disiplin waktu,
tata tertib atau peraturan yang telah
tersebut.

ditetapkan dalam instansi

Untuk lebih mengefektifkan peraturan

yang
menegakkan kedisiplinan perlu teladan

dikeluarkan  dalam  rangka
dari pimpinan. Teladan pimpinan sangat

berperan dalam menentukan
kedisiplinan pegawai karena pimpinan

dijadikan panutan oleh para bawahan.

Disiplin ~ sangat  penting  untuk
pertumbuhan  organisasi, digunakan
terutama untuk memotivasi agar dapat
mendisiplinkan  diri dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara
perorangan maupun  kelompok.
Disamping itu disiplin bermanfaat
mendidik  untuk  mematuhi  dan
menyenangi  peraturan,  prosedur,

maupun kebijakan yang ada, sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang baik.

LANDASAN TEORI

a. Pengertian Manajemen  Sumber
Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan

sumber daya terpenting di miliki oleh



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO)

suatu organisasi, salah satu implikasinya
ialah bahwa investasi terpenting yang
dilakukan  oleh

organisasi adalah dibidang sumber daya

mungkin suatu

manusia. Untuk lebih jelasnya didalam

memahami  pengertian = manajemen

sumber daya manusia, terlebih dahulu
harus

mengetahui pengertian

manajemen itu sendiri. Manajemen

sebenarnya sudah ada sejak dahulu,
sejak manusia mengelompokkan diri

untuk  mencapai  tujuan  melalui
kelompok yang
tidak dapat dicapai secara individu.
Hal ini disebabkan
terbatasnya  kemampuan, sehingga
dalam  usaha  untuk  memenuhi

kebutuhan hidupnya diperlukan suatu
kerjasama antar individu yang satu
dengan yang lainnya.

Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) dapat dilihat dari aspek makro
dan aspek mikro. Dari aspek makro,
sumber daya manusia yang dimaksud
adalah yang ada dalam suatu negara
(Gouzali Saydam, 2020 : 1). Dari aspek
mikro, sumber daya manusia yang
dimaksud adalah yang ada dalam suatu
atau

organisasi organisasi

(mikro). Sumber daya manusia yang
ditelaah dalam pembahasan ini adalah
sumber daya manusia secara mikro
(sempit), yaitu bagaimana kehidupan
sumber daya manusia (pegawai) dalam
baik

pemerintah dalam bentuk

suatu  organisasi, organisasi

lembaga,

instansi, departemen, atau dinas
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maupun organisasi organisasi baik
BUMN/BUMD atau organisasi swasta,
asing maupun dalam negeri. Sumber
daya manusia (pegawai) dalam suatu
organisasi atau organisasi memegang
peranan yang sangat penting dan
mempunyai kedudukan yang strategis
dalam menentukan keberhasilan,
kemajuan dan tujuan organisasi atau
organisasi. Sumber daya manusia
(pegawai) dalam suatu organisasi tidak
saja sebagai objek (dianggap sebagai
salah faktor produksi), tetapi ia juga
adalah  subjek yang

keberhasilan organisasi atau organisasi

menentukan

itu dalam mencapai tujuannya.
Manajemen berasal dari kata to

manage yang berarti mengelola, menata,

atau

mengurus, mengatur

mengendalikan Sehingga dengan
demikian manajemen dapat diartikan
menjadi

pengelolaan, penataan,

pengurusan, pengaturan atau
pengendalian (Gouzali Saydam, 2000 :
5). Manajemen juga dapat didefinisikan
sebagai  “Seni = mengatur  proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu” (Malayu S.P. Hasibuan, 2020 :
2). Tjandra Yoga Aditama, 2022 : 7)
menyebutkan ~ bahwa  “Manajemen
adalah suatu seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain”.

Dari beberapa pengetian manajemen
tersebut di atas, penulis menyimpulkan

definisi manajemen sebagai berikut :
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“Manajemen adalah seni mengelola,
menata, mengurus, mengatur,
memproses dan mengendalikan

pekerjaan yang dilakukan orang lain
efektif
mencapai tujuan tertentu.

secara efisien dan untuk
Dari beberapa pengertian sumber

daya manusia yang dikemukakan
penulis manajemen tersebut di atas,
penulis dapat menyimpulkan bahwa
“Sumber daya manusia (tenaga
kerja/pegawai) adalah asset yang sangat
penting dan bersama dengan unsur
lainnya

bahan, modal, mesin dan
diubah

menjadi

seperti

teknologi melalui  proses

manajemen keluaran

atau output berupa barang dan

jasa dalam wupaya mencapai tujuan

organisasi atau organisasi.

b. Pengertian Disiplin

Menurut Davis dan Nestroom (2022),
disiplin keija adalah suatu bentuk
kegiatan manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasi. Selanjutnya
(2021)

disiplin kerja didefinisikan sebagai suatu

Siswanto mengatakan bahwa
sikap menghormati, menghargai, dan
taat pada peraturan yang berlaku baik
tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup tidak
mengelak untuk menerima sangsi-sangsi

menjalankannya,

apabila melanggar tugas dan wewenang
yang diberikan kepadanya.
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Lebih lanjut dikatakan oleh Siagian
(2022)

tindakan manajemen untuk mendorong

bahwa disiplin merupakan
anggota organisasi memenuhi tuntutan

berbagai  ketentuan. = Pendisiplinan
bentuk

pelatihan yang berusaha memperbaiki

pegawai merupakan suatu
dan membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku pegawai sehingga para pegawai
tersebut secara sukarela berusaha bekeija
secara kooperatif dengan para pegawai

yang lain serta meningkatkan prestasi

kerja.
Disiplin merupakan suatu sikap
untuk  bertindak  sesuai  dengan

ketentuan atau norma yang berlaku
dilingkungan organisasi. Hal tersebut
sejalan dengan pengertian disiplin yang
dikemukakan oleh Yuwono (2020:89),
bahwa: “Disiplin merupakan sikap
kejiwaan seseorang atau sekelompok
yang senantiasa berkehendak mengikuti

atau mematuhi kepeutusan yang telah

ditetapkan”.
Berdasarkan pengertian di atas,
dapat  dikatakan bahwa  disiplin

merupakan suatu sikap kewajiban yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengikuti
atau mematuhi peraturan-peraturan
standar yang berlaku dalam lingkungan
organisasi.  Selanjutnya  pengertian
disiplin menurut Alex S. Nitisemito
(2021:118) “Disiplin adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari perusahaan baik

yang tertulis maupun tidak.”
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Senada dengan Nitisemino, Prayudi
Atmosudiryo sebagaimana dikutif oleh
Moenir, (2028:47), disiplin merupakan:

“Ketaatan yang bersifat impersonal,

tidak
atau

tidak memakai perasaan dan
memakai perhitungan pamrih
kepentingan pribadi. Disiplin adalah
satu-satunya jalan atau sarana untuk
mempertahankan adanya eksistensi dari
organisasi”.

Sedangkan pengertian disiplin kerja
(1976:6),

memgatakan yang dimaksud dengan

menurut Komarudin
disiplin kerja adalah: “Ketaatan dan
kepatuhan terhadap peraturan-
yang  berlaku

lingkungan kerja dan adanya sanksi.

peraturan dalam
c. Kreativitas Kerja

Kreativitas merupakan salah satu

kebutuhan pokok manusia, vyaitu
kebutuhan akan perwujudan diri
(aktualisasi  diri) dan merupakan

kebutuhan paling tinggi bagi manusia
(Maslow, dalam Munandar, 2019). Pada
dasarnya, setiap orang dilahirkan di
dunia dengan memiliki potensi kreatif.
diidentifikasi
dan dipupuk melalui

Kreativitas dapat
(ditemukenali)
pendidikan yang
2019).

Menurut Renzulli (Munandar, 2018),

pada kreativitas terdapat kemampuan

tepat (Munandar,

untuk menampilkan alternatif dari apa
yang sudah ada atau dari prosedur yang
biasa dilakukan, hal ini memungkinkan
munculnya penemuan-penemuan baru
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dalam bidang ilmu dan teknologi, serta
dalam bidang usaha manusia lainnya.

Individu  yang  kreatif = memiliki
kebebasan berpikir dan bertindak.
Kebebasan tersebut berasal dari diri
sendiri,  termasuk di = dalamnya
kemampuan untuk mengendalikan diri
dalam  mencari  alternatif = yang
memungkinkan untuk

mengaktualisasikan potensi kreatif yang
dimilikinya (Reputrawati, 2021).
Chandra (2020) dalam bukunya yang

berjudul: Kreativitas, Bagaimana
Menanam, Membangun dan
Mengembangkannya, menegaskan

bahwa kreativitas adalah kemampuan
mental dan berbagai jenis keterampilan
khas manusia yang dapat melahirkan
pengungkapan yang unik, berbeda,
onsinal, sama sekali baru, indah, efisien,
tepat sasaran dan tepat guna.
yang  kreatif

memiliki segisegi mental antara lain

Menurutnya, orang
hasrat dan minat untuk menggali lebih
dalam apa yang tampak di permukaan,
didukung oleh rasa ingin tahu dan
semangat yang tinggi, mampu berpikir
dan berkonsentrasi, memiliki minat dan
kepekaan serta tanggap terhadap segala
sesuatu, juga memiliki kesabaran yang
berdasar pada optimisme, dan yang
terakhir mampu bekeija sama dengan
orang lain.
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d. Pembinaan Mental

Pembinaan menurut pengertian di
atas, bertujuan untuk menggali potensi
dan kompetensi pegawai. Potensi dan
kompetensi pegawai perlu terus dibina
agar dapat meningkatkan kualitas kerja.
Sebelum kita membahas tentang definisi
pembinaan mental meliputi “pembinaan
adalah
kegiatan yang berhubungan dengan

segala usaha, tindakan dan

perencanaan, penyusunan,
pengembangan, pengarahan,
penggunaan serta pengendalian segala
sesuatu secara berdaya guna dan

berhasil guna.
Sedangkan “mental adalah kondisi

yang
seseorang terhadap berbagai situasi yang

jiwa terpantul dalam sikap

dihadapinya.” Dengan demikian

“Pembinaan mental adalah segala usaha

tindakan dan kegiatan untuk
membentuk, memelihara, serta
memantapkan mental anggota
berdasarkan Pancasila, Sapta Marga dan
Doktrin Kartika Eka Paksi melalui
pembinaan  rohani, santiaji = dan
satikarma serta pembinaan tradisi

sehingga mampu dan mantap dalam

melaksanakan tugasnya. Sedangkan
pengertian Mental menurut W]JS.
Poerwadarminta (2022) adalah: “Hal

yang mengenai tentang batin”. Menurut
ahli psikologi pendidikan Dr. Zakiah
Daradjat berpendapat bahwa: “Mental
adalah

termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude)

semua  unsur-unsur jiwa

dan perasaan dalam keseluruhan dan
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kebulatannya akan corak laku, cara
menghadapi suatu hal yang menekan
perasaan, mengecewakan,
menggembirakan atau menyenangkan
dan sebagainya.

Dengan demikian dapat diambil
pengertian bahwa mental adalah suatu
kesatuan unsur yang ada pada diri
seseorang yang terpantul atau yang
tercermin dalam sikap dan perilaku
sehari-hari dalam menghadapi berbagai
situasi.

Pembinaan Mental adalah segala
usaha tindakan dan kegiatan untuk
serta

membentuk, memelihara

memantapkan mental anggota

berdasarkan Pancasila, melalui

pembinaan rohani, Santiaji dan

Santikarma serta pembinaan Tradisi
sehingga mampu dan mantap dalam

melaksanakan tugasnya.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
data yang

dikumpulkan dan dinyatakan dalam

penelitian tentang
bentuk angka-angka, meskipun juga
data  kualitatif
pendukungnya, seperti kata-kata atau

berupa sebagai
kalimat yang tersusun dalam angket,
kalimat hasil konsultasi atau wawancara
antara peneliti dan informan. Menurut
Sugiyono (2017:13), “Metode penelitian
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kuantitatif ~dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
data

penelitian,

random, pengumpulan

menggunakan  instrumen
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi sampel

Sedangkan menurut menurut Nur
Indriantoro
(2022:115)

populasi

dan Bambang Supomo
mengemukakan mengenai
yaitu populasi  yaitu
sekelompok orang, kejadian atau segala
sesuatu yang mempunyai karaktristik
tertentu. Selanjutnya menurut Zuldafrial
(2020:47) mengatakan bahwa populasi
adalah jumlah keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.
Dari pengertian tersebut maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah pegawai Inspektorat Daerah
Kabupaten Bekasi sebanyak 72 orang.
Penelitian ini menggunakan total

sampling dikarenakan seluruh anggota
populasi diberikan peluang yang sama
untuk  menjadi  sampel.  Dengan
menggunakan total sampling ini, sampel
yang diambil adalah

Inspektorat Daerah Kabupaten Bekasi

pegawai
sejumlah 72 orang.

Metode Pengumpulan Data
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Seorang peneliti diharuskan untuk
melakukann  kegiatan pengumpulan
data. Adapun teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah :

1. Observasi
Sutrisno Hadi
2019:145)

merupakan suatu proses yang kompleks,

Menurut (dalam

Sugiyono, observasi
suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses  biologis dan  psikologis.
Sedangkan menurut Tersiana (2018: 12)
mendefinisikan observasi yaitu proses
pengamatan menyeluruh dan
mencermati perilaku pada suatu kondisi
Pada

untuk

tertentu. dasarnya, observasi

bertujuan mendeskripsikan
aktivitas, individu, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu. Semua
bentuk penelitian baik itu kualitatif
maupun kuantitatif mengandung aspek
observasi di dalamnya.

Metode

memperoleh

ini  digunakan  untuk
data  yang

butuhkan. Tujuannya untuk mengetahui

penulis

pengaruh Disiplin dan Kreatifitas Kerja
terhadap Pembinaan Mental Pegawai
pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Bekas.

2. Kuesioner

Arikunto (2016:102), Angket adalah
daftar
kepada orang lain dengan maksud agar

pertanyaan yang diberikan

orang yang diberi tersebut bersedia

memberikan respons sesuai dengan
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permintaan pengguna. Orang yang

diharapkan memberikan respons ini
disebut responden. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden. Sifat
yang terdapat di dalam angket yaitu
terdapat interaksi antara objek yang
diamati dengan  pengamat  atau
pengumpul data. Ada beberapa jenis
angket atau kuesioner vyaitu angket

terbuka dan angket tertutup.

Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif dengan
menggunakan  statistik.  Selanjutnya

untuk memperoleh dan mempercepat
input data, software statistik digunakan

untuk mendukung penelitian ini.
Software  yang  digunakan  untuk
mendukung  penelitian ini adalah

program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS
data mentah yang telah diolah menjadi
angka di inputkan ke dalam SPSS,
sehingga memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Instrumen
tersebut disusun dalam bentuk angket
yang menyediakan lima opsi pilihan
dengan  alternatif = pilihan  yang
disediakan terdiri atas :

1) Jawaban Sangat Setuju dengan bobot

nilai 5
2) Jawaban Setuju dengan bobot nilai 4
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3) Jawaban Cukup Setuju dengan bobot
nilai 3

4) Jawaban Tidak Setuju dengan bobot
nilai 2

5) Jawaban Sangat Tidak Setuju dengan
bobot nilai 1

Pengujian Validitas
Dasar  pengambilan  keputusan

dalam wji validitas adalah sebagai

berikut :

a. Apabila nilai rhasil positif serta rhasi
> rupel, Mmaka butir atau variabel
tersebut valid.

Apabila nilai rnasii negatif dan rhasi
< Ttabel atall pun rnasii negatif > riabel
maka butir atau variabel tersebut
tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan (rxy) lebih besar daripada
nilai reapel (5%).

Uji Reliabilitas Instrumen
Arikunto (2020:221)
menunjukkan pada

Menurut
reliabilitas satu

pengertian bahwa suatu instrument

cukup dapat dipercaya  untuk
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Adapun rumus yang dipakai dalam uji
reliabilitas ini sebagai berikut :

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam uji reliabilitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1) Apabila nilai rapha positif dan rapha >
I'tabel Maka butir atau variabel tersebut
Reliabel.

2) Apabila nilai raipha negatif dan rapha <
I'tabel ataUpUN Talpha Negatif > riebel maka
butir atau variabel tersebut tidak
Reliabel

Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono (2018:277) mengemukakan
analisis  regresi  linier = berganda
digunakan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan nilainya.

Analisis  ini  digunakan  dengan

melibatkan dua atau lebih variabel bebas
(Y)

variabel independen (X1, dan X2), cara ini

antara variabel dependen dan
digunakan untuk mengetahui kuatnya
pengaruh antara beberapa variabel bebas

secara serentak terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2018:277)
merumuskan analisis regresi linier
berganda :
Y=a+buX;+h X,

Keterangan:

Y  =Pembinaan Mental Pegawai

a = Konstanta

X1 = Disiplin

X2 = Kreatifitas Kerja

b1 = Koefisien regresi dari Disiplin

b2 = Koefisien regresi dari Kreatifitas

Kerja
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1. Teknik Pengujian Hipotesis
Uji t dan uji F digunakan untuk
menguji hipotesis, teknik pengujian
hipotesis pada  penelitian ini
menggunakan bantuan komputer
program  Statistical ~ Product and
Service Solutions (SPSS) versi 20 for
Windows.  Statistik yang

digunakan sebagai berikut :

uji

a. Ujit

Menurut Sugiyono (2018 : 223)
uji t digunakan untuk mengetahui
masing-masing sumbangan variabel

bebas
variabel terikat, menggunakan uji

secara  parsial terhadap

masing-masing  koefisien regresi
variabel bebas apakah mempunyai
pengaruh yang bermakna atau tidak
terhadap variabel terikat. Adapun
rumus uji t menurut Sugiyono
(2005:223) sebagai berikut :

ryn-—2
V1 —r?
Keterangan:

t
r

t

= Statistik uji korelasi (thitung)
= Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel

r2 = Koefisien determinasi

Adapun pengujian yang dilakukan

dengan ketentuan sesuai kriteria
pengambilan keputusan untuk
hipotesis yang diajukan menurut

Sugiyono (2021:97) adalah :
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1) Jika thitung < ttavel maka Ho diterima
dan H. ditolak.

2) Jika thitung > twbet maka Ho ditolak
dan Ha, diterima.

b. Uji F

Uji F digunakan untuk mencari
apakah secara simultan ada hubungan
antara variabel independen dengan
variabel dependen. Menurut Imam
Ghozali (2016) Uji statistik F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara
variabel

bersama-sama  terhadap

terikat. Adapun rumus uji F menurut

Sugiyono (2004:190) adalah sebagai
berikut :
R 2 ',-"J
Fe /k
(1 -R \] .
/n—k-1)
Keterangan:

F =Nilai F (F hitung)
R? = Koefisien korelasi berganda
K =Jumlah variabel bebas

n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:
1) ]1ka Fhitung < Frabel, maka Ho
diterima.

2) ]ika Fhitung > Ftabel; maka HO ditOlak.

a. Koefisien Determinasi

Pengertian koefisien determinasi
(2008:350)

menurut Andi Supangat
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yaitu: “Koefisien determinasi adalah

merupakan besaran untuk

menunjukkan tingkat kekuatan

hubungan antara dua variabel atau
lebih bentuk
(menunjukkan seberapa

dalalm persen
besar
persentase keragaman y yang dapat
dijelaskan oleh keragaman x), atau
dengan kata lain seberapa besar x dapat
memberikan kontribusi terhadap y.”
(2001:100),

menurutnya Koefsien pada

Mudrajad  Kuncoro
intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi

terikat.  Nilai
determinasi adalah diantara nol (0) dan
satu (1).

kemampuan

variabel koefisien
Nilai 12> yang kecil berarti
variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu bertati variabel-variabel
memberikan

independen hampir

semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Besarnya hubungan variabel “X;”
dan “X2” dengan variabel “Y” dapat
diketahui

analisis koefisien determinasi,

dengan = menggunakan

yang
diperoleh dengan mengkuadratkan
koefisien korelasinya. Berdasarkan dari
pengertian diatas, maka koefisien
determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel tak bebas
oleh

dihitung

yang dapat diperhitungkan
keragaman variabel bebas

dengan koefisien determinasi dengan
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asumsi dasar faktor-faktor lain di luar
variabel dianggap tetap atau konstan.
koefisien

Untuk mengetahui nilai

determinasi, maka dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
Kg=r* x100%

Keterangan :
Kd
r

= Nilai koefisien determinasi
= Nilai koefisien korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan nilai persamaan
regresi linear bergandanya sebagai
berikut: Y =5.200 + 0.387 X1+ 0.509 X
Dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai konstanta intersep sebesar
5200 menyatakan bahwa
Disiplin(X1),
Kreatifitas kerja (X2) meningkat I

jika
variabel variabel
satuan, maka variabel Pembinaan
mental pegawai(Y) akan meningkat
sebesar 5.200.

Nilai koefisen
Disiplin(X1)
Pembinaan mental pegawai(Y)
adalah sebesar 0.387. Hal ini berarti
jika variabel Disiplin(Xi) naik 1

regresi variabel

terhadap  variabel

satuan akan meningkatkan variabel

Pembinaan mental

0.387, dengan
Disiplin(X1)

pegawai(Y)
sebesar asumsi
variabel dianggap

konstan.

30

Vol. 4, No. 2, November 2025: 19-36

c. Nilai koefisen regresi variabel
Kreatifitas kerja (X2) terhadap
variabel Pembinaan mental

pegawai(Y) adalah sebesar 0.509.
Hal
Kreatifitas kerja (X2) naik 1 satuan

ini  berarti variabel

jika

akan  meningkatkan  variabel
Pembinaan mental
0.509,

Kreatifitas

pegawai(Y)
asumsi
(X2)

sebesar dengan

variabel kerja
dianggap konstan.
a.

Pengaruh Disiplin(X1) terhadap

Pembinaan mental pegawai (Y)

Dari output komputer program SPSS
Versi 29 for Windows yang didapat dari
perhitungan analisa jawaban responden
untuk variabel Disiplin (X1) nilai thitung
sebesar 3.588 sedangkan nilai ttable
untuk n = 72 sebesar 1.991 maka 3.588 >
1.991.
bahwa hasil analisis antara variabel

Sehingga dapat disimpulkan
Disiplin(X1) dengan variabel Pembinaan
mental pegawai(Y) bernilai positif, jadi
tingkat pengaruhnya kuat, yang berarti
baik
Disiplin(X1) semakin berpengaruh positif

bahwa semakin variabel
terhadap variabel Pembinaan mental

pegawai(Y).

b. Pengaruh Kreatifitas kerja (X>2)
terhadap Pembinaan mental pegawai

(Y)

Dari output komputer program SPSS
Versi 29 for Windows yang didapat dari
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perhitungan analisa jawaban responden untuk
variabel Kreatifitas kerja (X2) nilai thiwung
sebesar 7.256 sedangkan nilai ttable untuk n
= 72 sebesar 1.991 maka 7.256 > 1.991.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis antara variabel Kreatifitas kerja (X»)
dengan
pegawai(Y) bernilai positif, jadi tingkat
pengaruhnya kuat, yang berarti
semakin baik variabel Kreatifitas kerja (X»2)
semakin  berpengaruh  positif  terhadap
variabel Pembinaan mental pegawai (Y).

variabel Pembinaan mental

bahwa

Uji F

Dari hasil analisis pada tabel di atas
yakni uji ANOVA atau Fhitung dari
perhitungan tersebut di dapat nilai
sebesar 64.471 dimana lebih besar dari
Frabel sebesar 2,73. Maka dari perhitungan
tersebut terlihat jelas bahwa Fhitung > Frable
atau 64.471 > 2,73 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan variabel
Disiplin(X1) dan variabel Kreatifitas kerja
(X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel Pembinaan mental
pegawai(Y).

Koefisien Determinasi
Berdasakan perhitungan pada tabel
di atas dilakukan pengujian hubungan

untuk ketiga variabel tersebut, dan

tabel Model
dihasilkan nilai

berdasarkan Summary

tersebut R Square
sebesar 0,651. Artinya bahwa Disiplin
dan Kreatifitas kerja memiliki pengaruh
65.1%

Pembinaan mental pegawaisedangkan

sebesar  sebesar terhadap
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34.9%
dengan faktor lain yang tidak diamati.

sisanya sebesar berpengaruh

SIMPULAN

1. Untuk variabel Disiplin(X)
thitung sebesar 3.588 sedangkan nilai
ttable untuk n = 72 sebesar 1.991
maka 3.588 > 1.991. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis

nilai

antara variabel Disiplin(X1) dengan

(Y)

tingkat

variabel Pembinaan mental

bernilai positif, jadi
pengaruhnya kuat,
bahwa semakin
Disiplin(X1)
positif terhadap variabel Pembinaan
mental (Y).

Untuk variabel Kreatifitas kerja (X>)
nilai thiung Sebesar 7.256 sedangkan nilai
ttable untuk n = 72 sebesar 1.991 maka
7.256 > 1.991. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil analisis antara

yang berarti
baik
semakin berpengaruh

variabel

variabel Kreatifitas kerja (X2) dengan
variabel Pembinaan mental pegawai(Y)
bernilai positif, jadi tingkat pengaruhnya
kuat, yang berarti bahwa semakin baik
variabel Kreatifitas kerja (X2) semakin
berpengaruh positif terhadap variabel
Pembinaan mental pegawai(Y).

uji ANOVA atau Fhitung dari perhitungan
tersebut di dapat nilai sebesar 64.471
dimana lebih besar dari Frbel sebesar
2,73. Maka dari perhitungan tersebut
terlihat jelas bahwa Fhitung > Frable atau
64.471 > 2,73 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan variabel Disiplin (X1)
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dan variabel Kreatifitas kerja (X2) secara
bersama-sama  berpengaruh terhadap
variabel Pembinaan mental pegawai (Y).
Nilai R Square sebesar 0,651. Artinya
bahwa Disiplin dan Kreatifitas kerja

memiliki pengaruh sebesar sebesar
65.1% terhadap Pembinaan mental
pegawaisedangkan  sisanya  sebesar
34.9% berpengaruh dengan faktor lain
yang tidak diamati.
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